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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang transportasi, di mana pengendalian kendaraan secara nirkabel menjadi 

semakin populer. Namun, sistem pengendalian sepeda motor saat ini masih mengandalkan kunci kontak manual, 

yang memiliki keterbatasan seperti risiko kehilangan kunci atau kerusakan mekanis, serta kurangnya fleksibilitas 

dalam pengendalian jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pengendalian 

on-off sepeda motor menggunakan teknologi WiFi berbasis ESP32, yang dapat menggantikan fungsi kunci kontak 

manual dengan sistem nirkabel yang diakses melalui smartphone. Metode penelitian meliputi perancangan sistem, 

implementasi perangkat keras, dan pengujian fungsionalitas. Sistem ini terdiri dari sepeda motor Supra X 110cc 

tahun 2004, aki motor, step down, ESP32 WROOM 32D, push button untuk mematikan relay saat pengisian 

bensin, dan relay 3V sebagai saklar pengganti kontak motor. Tegangan dari aki motor 12V diturunkan menjadi 

5V menggunakan step down, kemudian dialirkan ke ESP32, push button, dan relay 3V. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik, memungkinkan pengendalian on-off sepeda motor 

melalui smartphone dengan jarak jangkauan hingga 10 meter di lingkungan terbuka. Sistem ini juga dilengkapi 

dengan push button sebagai fitur keselamatan untuk mematikan relay secara manual saat pengisian bensin, 

sehingga menghindari risiko kebakaran. Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan, seperti jarak 

jangkauan yang berkurang di lingkungan tertutup dan waktu respons relay yang mencapai 1-2 detik. Secara 

keseluruhan, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna sepeda motor.  

 

Kata kunci :  ESP32, WiFi Direct, Sepeda Motor, Relay, Kontak Motor, IoT. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang transportasi. 

Salah satu aplikasi IoT yang semakin populer adalah 

pengendalian kendaraan secara nirkabel, yang 

memungkinkan pengguna untuk mengontrol berbagai 

fungsi kendaraan melalui perangkat mobile seperti 

smartphone. Dalam konteks ini, sepeda motor sebagai 

salah satu moda transportasi yang banyak digunakan 

di Indonesia, dapat dimanfaatkan dengan teknologi 

IoT untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

pengguna. 

Saat ini, sistem pengendalian sepeda motor masih 

mengandalkan kunci kontak manual, yang memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti risiko kehilangan kunci 

atau kerusakan mekanis. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi alternatif yang memanfaatkan teknologi 

nirkabel untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu 

teknologi yang dapat digunakan adalah WiFi Direct, 

yang memungkinkan komunikasi langsung antara 

perangkat tanpa perlu melalui jaringan internet. 

ESP32, sebagai modul mikrokontroler yang 

dilengkapi dengan fitur WiFi, dapat digunakan sebagai 

Access Point untuk mengendalikan sepeda motor 

secara nirkabel. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem pengendalian on-off sepeda motor 

menggunakan ESP32 dengan memanfaatkan teknologi 

WiFi Direct. Sistem ini dirancang untuk menggantikan 

fungsi kunci kontak manual dengan sistem nirkabel 

yang dapat diakses melalui smartphone. Dengan 

demikian, pengguna dapat menghidupkan atau 

mematikan sepeda motor dari jarak tertentu tanpa 

perlu menggunakan kunci fisik. Selain itu, sistem ini 

juga dilengkapi dengan push button sebagai fitur 

keselamatan untuk mematikan relay saat pengisian 

bensin, sehingga menghindari risiko kebakaran. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teknologi IoT di 

bidang transportasi, khususnya dalam meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan pengguna sepeda motor. 

Selain itu, sistem ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi dengan 

sistem keamanan tambahan atau pengendalian jarak 

jauh melalui internet. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) 

telah memungkinkan integrasi berbagai perangkat 

elektronik dengan jaringan nirkabel, termasuk dalam 

bidang transportasi. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengembangkan sistem pengendalian kendaraan 

berbasis IoT, baik menggunakan teknologi Bluetooth, 

RFID, maupun WiFi. Misalnya, penelitian oleh 

Arulogun et al. (2013) mengembangkan sistem 

manajemen kehadiran berbasis RFID yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai konteks, termasuk 

pengendalian akses [1].  
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Sementara itu, Ding dan Jiang (2017) 

mengeksplorasi penggunaan RFID dalam analisis data 

produksi di lingkungan IoT, yang menunjukkan 

potensi besar teknologi nirkabel dalam otomatisasi 

sistem [2]. 

WiFi Direct, sebagai salah satu teknologi 

nirkabel, menawarkan keunggulan dalam hal 

kecepatan dan jarak jangkauan yang lebih luas 

dibandingkan dengan Bluetooth. Teknologi ini 

memungkinkan komunikasi langsung antara perangkat 

tanpa perlu melalui jaringan internet, sehingga cocok 

untuk aplikasi pengendalian perangkat dalam jarak 

dekat hingga menengah. Penelitian oleh Irawan et al. 

(2016) mengimplementasikan modul berbasis IP untuk 

sistem otomatisasi bangunan, yang menunjukkan 

bahwa teknologi WiFi dapat diandalkan untuk 

pengendalian perangkat elektronik [3].  

Selain itu, Sharma dan Aarthy (2016) 

mengembangkan sistem monitoring kehadiran 

otomatis menggunakan RFID dan IoT, yang 

mengintegrasikan teknologi nirkabel dengan cloud 

computing untuk meningkatkan efisiensi [4]. 

ESP32, sebagai modul mikrokontroler yang 

dilengkapi dengan fitur WiFi dan Bluetooth, telah 

banyak digunakan dalam berbagai proyek IoT. Modul 

ini memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai 

Access Point, sehingga memungkinkan komunikasi 

langsung dengan perangkat lain seperti smartphone. 

Penelitian oleh Singh et al. (2016) 

mengimplementasikan sistem pelacakan bagasi di 

bandara menggunakan RFID dan IoT, yang 

menunjukkan bahwa ESP32 dapat digunakan untuk 

mengontrol perangkat secara nirkabel dengan 

efektif[5].  

Selain itu, ESP32 juga memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan berbagai sensor dan aktuator, 

sehingga cocok untuk aplikasi pengendalian sepeda 

motor[6]. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teknologi WiFi Direct dan ESP32 

memiliki potensi besar untuk diaplikasikan dalam 

sistem pengendalian sepeda motor secara nirkabel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

yang memanfaatkan teknologi tersebut, dengan fokus 

pada peningkatan kenyamanan dan keamanan 

pengguna sepeda motor[7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 

beberapa tahapan metodologis yang dirancang untuk 

memastikan bahwa sistem pengendalian on-off sepeda 

motor menggunakan WiFi dengan ESP32 dapat 

berfungsi dengan optimal. Tahapan tersebut meliputi 

perancangan sistem, implementasi perangkat keras, 

pengembangan perangkat lunak, dan pengujian sistem. 

Berikut adalah penjelasan detail dari setiap tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini. 

 

3.1. Perancangan Sistem 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 

perancangan sistem secara keseluruhan. Sistem ini 

dirancang untuk menggantikan fungsi kunci kontak 

manual pada sepeda motor dengan sistem nirkabel 

yang dapat diakses melalui smartphone[8].  

ESP32 dipilih sebagai modul utama karena 

kemampuannya untuk berfungsi sebagai Access Point 

(AP) menggunakan WiFi Direct.  

 

 
Gambar 1. Diagram Blok Sistem 

 

Dari Gambar 1, ESP32 akan bertindak sebagai 

pusat kendali yang menerima perintah dari smartphone 

melalui jaringan WiFi[9]. Selain itu, sistem ini juga 

dilengkapi dengan relay 3V yang berfungsi sebagai 

saklar pengganti kontak motor, push button untuk 

mematikan relay saat pengisian bensin, dan step down 

untuk menurunkan tegangan dari aki motor 12V 

menjadi 5V yang sesuai dengan kebutuhan ESP32[10]. 

 

3.2. Implementasi Perangkat Keras 

Setelah perancangan sistem selesai, tahap 

selanjutnya adalah implementasi perangkat keras. 

Komponen utama yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

 
Gambar 2. Module ESP32 WROOM 32D 

 

ESP32 WROOM 32D: Modul ini digunakan 

sebagai pusat kendali sistem. ESP32 diprogram untuk 

berfungsi sebagai Access Point (AP) yang 

memungkinkan smartphone terhubung langsung ke 

modul tanpa perlu melalui jaringan internet. 
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Gambar 3. Module Relay Dual Channel 3.3V 

 

Relay 3V: Relay digunakan sebagai saklar 

elektronik yang menggantikan fungsi kontak motor. 

Relay ini akan mengontrol aliran listrik dari aki motor 

ke sistem pengapian sepeda motor. 

 

 
Gambar 4. Push Button 

 

Push Button: Push button dipasang sebagai fitur 

keselamatan untuk mematikan relay secara manual 

saat pengisian bensin, sehingga menghindari risiko 

kebakaran. 

 
Gambar 5. Step Down Convertor 

 

Step Down: Modul step down digunakan untuk 

menurunkan tegangan dari aki motor 12V menjadi 5V 

yang sesuai dengan kebutuhan ESP32 dan komponen 

lainnya. 

 

 
Gambar 6. Aki Kering 12V 5A 

 

Aki Motor: Aki motor Supra X 110cc tahun 2004 

digunakan sebagai sumber daya utama untuk sistem 

ini. 

 

3.3. Pengembangan Perangkat Lunak 

Tahap pengembangan perangkat lunak meliputi 

pemrograman ESP32 dan pembuatan antarmuka 

pengguna pada smartphone. ESP32 diprogram 

menggunakan Arduino IDE dengan bahasa 

pemrograman C++. Program ini dirancang untuk 

mengatur komunikasi antara ESP32 dan smartphone 

melalui WiFi Direct. Selain itu, program juga 

mengatur logika kontrol relay berdasarkan perintah 

yang diterima dari smartphone. 

 

 
Gambar 7. Flowchart Sistem Pengendalian Sepeda 

Motor 

 

Penjelasan Gambar 2: 

a. Mulai: Sistem dihidupkan dan ESP32 mulai 

berfungsi sebagai Access Point (AP). 

b. Smartphone Terhubung ke ESP32: Pengguna 

menghubungkan smartphone ke jaringan WiFi 

yang dibuat oleh ESP32. 

c. Perintah dari Smartphone: Pengguna mengirim 

perintah "ON" atau "OFF" melalui aplikasi di 

smartphone. 

d. ESP32 Menerima Perintah: ESP32 menerima 

perintah dari smartphone dan memprosesnya. 

e. Kontrol Relay: Jika perintah "ON" diterima, 

ESP32 mengaktifkan relay untuk menghidupkan 

sepeda motor. Jika perintah "OFF" diterima, 

ESP32 mematikan relay. 
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f. Push Button Manual: Jika push button ditekan, 

relay akan dimatikan secara manual terlepas dari 

perintah yang diterima dari smartphone. 

g. Selesai: Sistem kembali ke keadaan standby 

menunggu perintah berikutnya. 

 

3.4. Pengujian Sistem 

Setelah sistem selesai diimplementasikan, tahap 

selanjutnya adalah pengujian sistem untuk 

memastikan bahwa semua komponen berfungsi 

dengan baik. Pengujian dilakukan dalam beberapa 

tahap, yaitu: 

Pengujian Konektivitas WiFi: Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa ESP32 dapat 

berfungsi sebagai Access Point dan smartphone dapat 

terhubung ke ESP32 dengan stabil. 

Pengujian Kontrol Relay: Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa relay dapat 

berfungsi dengan baik sebagai saklar pengganti kontak 

motor. Relay diuji untuk merespons perintah on-off 

dari smartphone dengan akurat. 

Pengujian Fitur Keselamatan: Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa push button dapat 

mematikan relay secara manual saat pengisian bensin, 

sehingga menghindari risiko kebakaran. 

Pengujian Jarak Jangkauan: Pengujian ini 

dilakukan untuk menentukan jarak maksimal di mana 

sistem masih dapat berfungsi dengan baik. Pengujian 

dilakukan dalam berbagai kondisi lingkungan, seperti 

di dalam ruangan dan di luar ruangan. 

 

3.5. Analisis Hasil Pengujian 

Setelah semua pengujian selesai dilakukan, tahap 

terakhir adalah analisis hasil pengujian. Data yang 

diperoleh dari pengujian dianalisis untuk 

mengevaluasi kinerja sistem secara keseluruhan. 

Beberapa parameter yang dianalisis meliputi 

keandalan koneksi WiFi, responsivitas relay, dan jarak 

jangkauan sistem. Hasil analisis ini digunakan untuk 

menentukan kelebihan dan kekurangan sistem, serta 

memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut. 

Dengan mengikuti tahapan metodologis di atas, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem 

pengendalian on-off sepeda motor yang handal, aman, 

dan mudah digunakan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

sistem IoT lainnya di bidang transportasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui tahapan perancangan, 

implementasi, dan pengujian, sistem pengendalian on-

off sepeda motor menggunakan WiFi dengan ESP32 

berhasil diimplementasikan dan diuji secara 

menyeluruh. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari 

setiap aspek pengujian yang dilakukan. 

 

4.1. Hasil Pengujian Konektivitas WiFi 

Pengujian konektivitas WiFi dilakukan untuk 

memastikan bahwa ESP32 dapat berfungsi sebagai 

Access Point (AP) dan smartphone dapat terhubung ke 

ESP32 dengan stabil. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa ESP32 mampu membuat jaringan WiFi Direct 

dengan nama SSID yang telah ditentukan. Smartphone 

dapat terhubung ke jaringan ini dengan cepat dan 

stabil, dengan waktu koneksi rata-rata kurang dari 5 

detik. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Konektivitas WiFi 

Jarak (meter) Status Koneksi Keterangan 

1 Terhubung Koneksi stabil 

5 Terhubung Koneksi stabil 

10 Terhubung Koneksi stabil 

15 Terputus Diluar Jangkauan 

 

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa sistem mampu 

menjaga koneksi WiFi hingga jarak 10 meter. Namun, 

pada jarak 15 meter, koneksi mulai terputus karena 

melebihi jangkauan maksimal ESP32 dalam mode 

Access Point. 

 

4.2. Hasil Pengujian Kontrol Relay 

Pengujian kontrol relay dilakukan untuk 

memastikan bahwa relay dapat berfungsi dengan baik 

sebagai saklar pengganti kontak motor. Relay diuji 

untuk merespons perintah on-off dari smartphone 

dengan akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

relay dapat diaktifkan dan dinonaktifkan dengan 

sukses melalui perintah dari smartphone. Waktu 

respons relay rata-rata adalah 1-2 detik setelah 

perintah dikirim. 

 

 
Gambar 8. Diagram Alir Kontrol Relay 
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Dari Gambar 8, dapat dilihat alur kerja sistem 

dalam mengontrol relay. Saat pengguna mengirim 

perintah "ON" dari smartphone, ESP32 akan 

mengaktifkan relay, yang kemudian menghubungkan 

arus listrik dari aki motor ke sistem pengapian sepeda 

motor. Sebaliknya, saat perintah "OFF" dikirim, relay 

akan memutus aliran listrik. 

 

4.3. Hasil Pengujian Fitur Keselamatan (Push 

Button) 

Pengujian fitur keselamatan dilakukan untuk 

memastikan bahwa push button dapat mematikan relay 

secara manual saat pengisian bensin. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa push button berfungsi dengan 

baik dan dapat mematikan relay secara instan, 

sehingga menghindari risiko kebakaran akibat 

percikan api saat pengisian bensin. 

 

 
Gambar 9. Rangkaian Push Button dan Relay 

 

Dari Gambar 9, dapat dilihat bahwa push button 

dipasang secara paralel dengan relay. Saat push button 

ditekan, relay akan langsung memutus aliran listrik, 

terlepas dari perintah yang dikirim melalui 

smartphone. 

 

4.4. Hasil Pengujian Jarak Jangkauan 

Pengujian jarak jangkauan dilakukan untuk 

menentukan jarak maksimal di mana sistem masih 

dapat berfungsi dengan baik. Pengujian dilakukan 

dalam berbagai kondisi lingkungan, seperti di dalam 

ruangan dan di luar ruangan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan 

baik hingga jarak 10 meter di lingkungan terbuka. 

Namun, di lingkungan tertutup (seperti di dalam 

ruangan), jarak jangkauan berkurang menjadi sekitar 

7-8 meter karena adanya penghalang seperti dinding. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Jarak Jangkauan 

Lingkungan 

Jarak 

Maksimal 

(meter) 

Keterangan 

Luar Ruangan 

(Terbuka) 
10 Koneksi stabil 

Dalam Ruangan 7-8 Koneksi stabil 

Dalam Ruangan 
(Banyak 

penghalang) 

5-6 
Koneksi 
terputus 

sesekali 

 

Dari Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa jarak 

jangkauan sistem dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Di lingkungan terbuka, sistem dapat 

berfungsi dengan baik hingga jarak 10 meter, 

sedangkan di lingkungan tertutup dengan banyak 

penghalang, jarak jangkauan berkurang. 

 

4.5. Pembahasan Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengendalian on-off sepeda 

motor menggunakan WiFi dengan ESP32 berhasil 

diimplementasikan dengan baik. Sistem ini mampu 

menggantikan fungsi kunci kontak manual dengan 

sistem nirkabel yang dapat diakses melalui 

smartphone. Keunggulan utama sistem ini adalah 

kemudahan penggunaan dan fitur keselamatan yang 

disediakan oleh push button. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, jarak jangkauan sistem 

terbatas pada 10 meter di lingkungan terbuka, dan 

berkurang di lingkungan tertutup. Kedua, waktu 

respons relay yang mencapai 1-2 detik mungkin dirasa 

kurang instan bagi sebagian pengguna. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk 

menggunakan modul WiFi dengan jangkauan lebih 

luas atau menambahkan repeater untuk meningkatkan 

jarak jangkauan sistem. 

Secara keseluruhan, sistem ini telah memenuhi 

tujuan penelitian, yaitu memberikan solusi alternatif 

untuk pengendalian sepeda motor secara nirkabel 

dengan memanfaatkan teknologi WiFi dan ESP32. 

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan pengguna sepeda motor, 

serta menjadi dasar untuk pengembangan sistem IoT 

lainnya di bidang transportasi. 

 

4.6. Pembahasan Kode Program 

Kode program yang digunakan dalam sistem ini 

ditulis menggunakan Arduino IDE dengan bahasa 

pemrograman C++. Kode ini bertanggung jawab untuk 

mengatur komunikasi antara ESP32 dan smartphone, 

serta mengontrol relay berdasarkan perintah yang 

diterima.  
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Gambar 10. Kode Program Arduino IDE 

 

Dari Gambar 10, Berikut adalah penjelasan 

singkat mengenai beberapa bagian penting dari kode 

program: 

Inisialisasi WiFi: Pada bagian ini, ESP32 diatur 

untuk berfungsi sebagai Access Point (AP) dengan 

nama SSID dan kata sandi tertentu. Kode ini 

memungkinkan smartphone terhubung langsung ke 

ESP32 tanpa perlu melalui jaringan internet. 

 

Tabel 3. Kode C++ Inisialisasi WiFi 
WiFi.softAP("ESP32_AP", "password123"); 

 

Kontrol Relay: Bagian ini mengatur logika 

kontrol relay berdasarkan perintah yang diterima dari 

smartphone. Saat perintah "ON" diterima, relay 

diaktifkan, dan saat perintah "OFF" diterima, relay 

dinonaktifkan. 

 

Tabel 4. Kode C++ Kontrol Relay 
if (command == "ON") { 

digitalWrite(relayPin, HIGH); // Aktifkan relay 

} else if (command == "OFF") { 
digitalWrite(relayPin, LOW); // Nonaktifkan relay 

} 

 

Push Button: Kode ini memastikan bahwa push 

button dapat mematikan relay secara manual, terlepas 

dari perintah yang dikirim melalui smartphone. Ini 

adalah fitur keselamatan yang penting untuk 

menghindari risiko kebakaran. 

 

Tabel 5. Kode C++ Push Button 
if (digitalRead(buttonPin) == LOW) { 

digitalWrite(relayPin, LOW); // Nonaktifkan relay 
saat push button ditekan 

} 

 

4.7. Pembahasan Masalah yang Ditemukan 

Selama pengujian, beberapa masalah ditemukan, 

terutama saat melakukan test drive sejauh 10 km. 

Beberapa masalah yang muncul antara lain: 

Koneksi WiFi Terputus: Saat test drive, koneksi 

WiFi terputus beberapa kali, menyebabkan sepeda 

motor mati di tengah jalan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh jarak yang melebihi jangkauan 

maksimal ESP32 atau gangguan sinyal dari 

lingkungan sekitar. 

Overheat pada ESP32: Setelah penggunaan 

berkepanjangan, ESP32 mengalami overheat, yang 

menyebabkan sistem tidak berfungsi dengan optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem perlu dilengkapi 

dengan mekanisme pendinginan yang lebih baik. 

 

4.8. Pembahasan Hasil Pengujian Secara 

Keseluruhan 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengendalian on-off sepeda 

motor menggunakan WiFi dengan ESP32 berhasil 

diimplementasikan dengan baik. Sistem ini mampu 

menggantikan fungsi kunci kontak manual dengan 

sistem nirkabel yang dapat diakses melalui 

smartphone. Keunggulan utama sistem ini adalah 

kemudahan penggunaan dan fitur keselamatan yang 

disediakan oleh push button. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, jarak jangkauan sistem 

terbatas pada 10 meter di lingkungan terbuka, dan 

berkurang di lingkungan tertutup. Kedua, waktu 

respons relay yang mencapai 1-2 detik mungkin dirasa 

kurang instan bagi sebagian pengguna. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk 

menggunakan modul WiFi dengan jangkauan lebih 

luas atau menambahkan repeater untuk meningkatkan 

jarak jangkauan sistem. 

Secara keseluruhan, sistem ini telah memenuhi 

tujuan penelitian, yaitu memberikan solusi alternatif 

untuk pengendalian sepeda motor secara nirkabel 

dengan memanfaatkan teknologi WiFi dan ESP32. 

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan pengguna sepeda motor, 

serta menjadi dasar untuk pengembangan sistem IoT 

lainnya di bidang transportasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, 

sistem pengendalian on-off sepeda motor 

menggunakan WiFi dengan ESP32 berhasil 

diimplementasikan dan memenuhi tujuan utama 

penelitian. Sistem ini mampu menggantikan fungsi 

kunci kontak manual dengan sistem nirkabel yang 

dapat diakses melalui smartphone. ESP32 berfungsi 

sebagai Access Point dengan jarak jangkauan optimal 

hingga 10 meter di lingkungan terbuka, meskipun 

jarak ini berkurang di lingkungan tertutup. Relay 

berfungsi dengan baik sebagai saklar pengganti kontak 

motor dengan waktu respons 1-2 detik, dan push 

button berhasil mematikan relay secara instan sebagai 
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fitur keselamatan saat pengisian bensin. Namun, 

sistem masih memiliki keterbatasan, seperti koneksi 

WiFi yang terputus saat test drive dan overheat pada 

ESP32 setelah penggunaan berkepanjangan. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan 

menggunakan modul WiFi dengan jangkauan lebih 

luas atau menambahkan repeater untuk meningkatkan 

stabilitas koneksi. Pengelolaan panas pada ESP32 

dapat ditingkatkan dengan menambahkan heatsink 

atau kipas pendingin, serta menggunakan ESP32 

dengan spesifikasi lebih tinggi seperti ESP32-S3. 

Optimasi daya juga perlu dipertimbangkan dengan 

menambahkan modul penghemat daya atau baterai 

tambahan. Pengujian lebih lanjut dalam berbagai 

kondisi lingkungan dan integrasi dengan sistem 

keamanan tambahan seperti GPS tracking juga 

disarankan untuk meningkatkan keandalan dan 

keamanan sistem. 
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